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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulan dan
dosis pupuk kandang yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai edamame. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pelatihan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Tertinggal dan Transmigrasi Makassar yang berlangsung selama
tiga bulan yaitu Agustus sampai Oktober 2024. Penelitian ini dilaksanakan dalam
bentuk percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor. Faktor
pertama dosis inokulan biakan murni dengan 3 taraf yaitu 10 gram/kg benih, 20
gram/kg benih dan 30 gram/kg benih. Sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk
kandang Ayam, Sapi dan Kambing dengan dosis masing — masing 6 kg/petak.
Berdasarkan hasil penelitian dosis inokulan 20 gram/kg benih memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi tanaman 14 HST (25,4 cm), tinggi
tanaman 21 HST (38,7 cm), bobot segar polong per tanaman (90,6 g), bobot segar
polong per petak (1,1 kg) dan produksi ton/ha (5,5 ton/ha). Pupuk kandang
kambing dengan dosis 6 kg/petak memberikan pengaruh yang baik terhadap tinggi
tanaman 14 HST (25,5 cm), tinggi tanaman 21 HST (36,6 cm), bobot segar polong
per tanaman (80,6 g), bobot segar bintil akar (1,1 g), berat polong segar per petak
(1,0 kg) dan produksi ton/ha (5,1 ton/ha). Kemudian tidak terdapat interaksi antara
dosis inokulan dan berbagai pupuk kandang yang digunakan terhadap
pertumbuhan produksi kedelai edamame.

Kata kunci: Inokulan rhizobium dan pupuk kandang
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the best inoculant doses and
manure doses on the growth and production of edamame soybean plants. This
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study was conducted at the Makassar Village and Transmigration Community
Empowerment Training Center which lasted for three months, from August to
October 2024. This study was conducted in the form of a two-factor factorial
Randomized Block Design (RBD) experiment. The first factor was the dose of
pure culture inoculant with 3 levels, namely 10 grams/kg of seed, 20 grams/kg of
seed and 30 grams/kg of seed. While the second factor was the dose of Chicken,
Cow and Goat manure with a dose of 6 kg/plot each. Based on the results of the
study, the inoculant dose of 20 grams/kg of seed gave a better effect on plant
height 14 HST (25.4 cm), plant height 21 HST (38.7 cm), fresh pod weight per
plant (90.6 g), fresh pod weight per plot (1.1 kg) and production tons/ha (5.5
tons/ha). Goat manure with a dose of 6 kg/plot gave a good effect on plant height
14 HST (25.5 cm), plant height 21 HST (36.6 cm), fresh weight of pods per plant
(80.6 g), fresh weight of root nodules (1.1 g), fresh weight of pods per plot (1.0
kg) and production tons/ha (5.1 tons/ha). Then there was no interaction between
the dose of inoculant and various manures used on the growth of edamame
soybean production.

Keywords: Inoculant, Manure, Rhizobium

PENDAHULUAN dimanfaatkan sebagai sayuran dan

makanan ringan yang mengandung

Kedelai Edamame (Glycine  kesehatan berupa isoflavon bersifat

max (L.) Merril) merupakan tanaman  antioksidan berperan sebagai anti
yang berasal dari Jepang. Tanaman ini  kanker (Fitri et al., 2025).

bisa tumbuh di daerah Tropis. Kedelai Produksi edamame di

Edamame memiliki kandungan protein  Indonesia memiliki tingkat yang

dan zat anti kolesterol yang baik untuk
dikonsumsi. Kandungan protein pada
Edamame sama dengan kandungan
protein yang terdapat pada susu, telur
maupun daging (Ramadhani et al.,
2016). Kedelai edamame termasuk
dalam kategori sayuran (green soybean

vegetable) dari keluarga polong-
polongan. Edamame  merupakan
tanaman yang berasal dari Negara

China kemudian tersebar hingga ke
Negara Jepang, umumnya edamame

tinggi, mencapai 3,5 ton hingga 8
ton/ha, sementara produksi kedelai
lebih  rendah, berkisar 1,7 ton
sampai 3,2 ton/ha. Oleh Kkarena itu,
pengembangan edamame di Indonesia
memiliki potensi yang sangat baik.
Permintaan ekspor edamame pada
negara Jepang yaitu 100.000 ton tiap
tahun, sedangkan negara Amerika
membutuhkan sebanyak 7.000 ton tiap
tahun (Yuriansyah et al., 2023).

Adisarwanto (2006)
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menyatakan bahwa tanaman kedelai
membutuhkan nitrogen dalam jumlah
yang banyak untuk pertumbuhan dan
produktivitasnya. Kedelai memiliki
kemampuan menggunakan nitrogen
bebas udara untuk dijadikan sumber N
bagi tanaman, kemampuan ini
dikarenakan adanya simbiosis
mutualisme dengan bakteri rhizobium.
Rhizobium tidak tersedia di tanah jika
belum pernah ditanami  kedelai.
Penggunaan bakteri Rhizobium
sebagai inokulan merupakan salah satu
upaya untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi tanaman yaitu unsur nitrogen
dengan memanfaatkan mikroba tanah
sebagai bentuk asosiasi dengan
tanaman kacang-kacangan (Hodiyah
dan Milati, 2022).

Pupuk organik  merupakan
solusi yang tepat untuk melengkapi
paket budidaya kedelai di lahan
marginal Pupuk organik adalah pupuk
yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manusia seperti pupuk
kandang, guano, casing, pupuk hijau
dankompos (Nyimas,, 2013). Pupuk
kandang tidak hanya mengandung
unsur makro seperti nitrogen (N),
fosfat (P) dan kalium (K), namun
pupuk kandang juga mengandung
unsur mikro seperti kalsium (Ca),
magnesium (Mg), dan mangan (Mn)

yang dibutuhkan tanaman serta
berperan dalam memelihara
keseimbangan hara dalam tanah,

karena pupuk kandang berpengaruh
untuk jangka waktu yang lama dan
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merupakan gudang makanan bagi
tanaman (Andayani dan La Sarido,
2013).

Upaya untuk meningkatkan
produksi kedelai edamame pada tanah
masam seperti gambut dapat dilakukan
melalui  pemupukan.  Pemupukan
merupakan upaya untuk mengatasi
ketersediaan hara bagi tanaman
dengan memberikan tambahan unsur
hara sesuai yang dibutuhkan tanaman
khususnya unsur hara makro berupa
nitrogen (N) dan fosfor (P). Nitrogen
(N) merupakan salah satu unsur hara
makro yang sangat esensial dan
memiliki  peranan untuk memacu
pertumbuhan tanaman secara umum
terutama pada fase vegetatif, berperan
dalam pembentukan klorofil,
membentuk  lemak, protein dan
persenyawaan lain. Fosfor (P) juga
tergolong dalam unsur hara makro
yang sering menjadi kendala untuk
pertumbuhan tanaman terutama pada
lahan yang masam, dikarenakan unsur
P sering tidak tersedia untuk tanaman
(Iswianto et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini di lakukan dengan

tujuan untuk mengetahui pengaruh
dosis inokulan dan dosis pupuk
kandang yang terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai edamame.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Balai Pelatihan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Tertinggal dan
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Transmigrasi Makassar, Kecamatan
Sudiang, Kota Makassar. Terletak

pada ketinggian 15 m dpl, dengan rata-
rata curah  hujan  2,000-2,500
mm/tahun, dengan suhu harian 25-
35°C, dan berlangsung dari Agustus
sampai Oktober 2024.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu inokulan biakan
murni, pupuk kandang ayam, sapi,
kambing dan benih tanaman kedelai
edamame.  Adapun alat yang
digunakan yaitu parang, gelas ukur,
sprayer, sekop, cangkul, label, mistar,
timbangan, alat tulis dan kamera.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan
dua faktor. Faktor perlakuan yang
akan di uji adalah: Faktor pertama
yaitu pemberian inokulan biakan
murni (1) dengan 3 taraf: 11= Inokulan
biakan murni dengan dosis 10 gram/ 1
kg benih, 12= Inokulan biakan murni
dengan dosis 20 gram/ 1 kg benih, 13=
Inokulan biakan murni dengan dosis
30 gram/ 1 kg benih. Faktor kedua
yaitu pemberian pupuk kandang (K)
dengan 3 taraf: K1= Pupuk Kandang
Sapi 6 kg/petak, K2= Pupuk Kandang
Kambing 6 kg/petak, K3= Pupuk
Kandang Ayam 6 kg/petak. Jumlah
kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9
kombinasi dengan data hasil penelitian
dianalisis  dengan  menggunakan
analisis Model matematika dari RAK
dalam faktorial dengan dua faktor
sebagai berikut:
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Yijk = pu + Kk + Ai + Bj + (AB)ij +
Oijk

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini di lakukan dengan
beberapa tahapan yaitu persiapan
lahan, pembuatan bedengan, persiapan
benih, penanaman benih, pemupukan,
pemeliharaan dan panen.

Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan
menggunakan bajak rotary hingga
kedalaman 30-50 cm untuk membalik
tanah, kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan kedua menggunakan garu
sedalam 10-15 cm untuk meratakan
dan menghaluskan permukaan tanah.

Pembuatan Bedengan

Bedengan untuk penanaman benih
edamame, dibuat dengan cara
menghancurkan ulang tanah hasil
pembukaan tanah pertama, sehingga
menjadi rata dan gembur dengan
panjang 2 m, lebar 1 m, dan tinggi 20-
25 cm, jarak antar bedeng 50 cm.
Teknik tanam ini dapat mengatasi
berbagai macam  situasi  cuaca,
sehingga membuat edamame disebut
sebagai tanaman segala musim.

Persiapan Benih

Benih kedelai dibasahi seperlunya
dengan air. Kemudian membuat
campuran biakan murni berdasarkan
konsentrasi perlakuan (10 gram, 20
gram, 30 gram) dan dipercikkan pada
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benih yang telah dibasahi air.
Perlakuan dilakukan ditempat teduh
agar Rhizobium tidak mati.

Selanjutnya benih kedelai didiamkan
sebentar dan segera ditanam.

Penanaman Benih

Benih kedelai edamame sebanyak 1
biji diletakkan dalam satu lubang plot.
Benih ditanam 1 biji setiap lubang
dengan cara tugal menggunakan jarak
tanam kacang kedelai (40 cm x 30
cm).

Pemupukan
Pemupukan awal dilakukan sebelum
penanaman  menggunakan  pupuk

kandang ayam, sapi, dan kambing
masing-masing sebanyak 6 kg per
petak. Sebelumnya, tanah diberi kapur
pertanian untuk menetralkan pH akibat
penanaman sebelumnya dan
meningkatkan produktivitas. Pupuk
kandang disebar di sekitar lubang
tanam pada bedengan yang telah
ditugal, mengingat sifatnya yang
mudah terdekomposisi dan bersifat
panas.

Pemeliharaan

Penyulaman dilakukan satu minggu
setelah tanam. Penyiangan dilakukan
secara manual dengan menggunakan
kored pada saat tanaman umur 18
sampai 19 hari setelah tanam dan 37
sampai 38 hari setelah tanam.

Panen
Panen dilakukan pada umur 65 hari
setelah tanam, saat tanaman mencapai
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fase matang fisiologis yang ditandai
dengan polong terisi penuh, daun dan
batang berwarna hijau gelap, serta
tinggi tanaman di atas 60 cm.
Pemanenan dilakukan dengan
mencabut seluruh tanaman hingga
akar, kemudian polong dipisahkan,
dikumpulkan dalam wadah, dan
dihitung jumlahnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman 7 HST

Hasil Pengamatan dan analisis
sidik ragam tinggi tanaman 7 hari
setelah tanam disajikan pada tabel
lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis inokulan dan jenis
pupuk kandang pada tinggi tanaman 7
hari setelah tanam berpengaruh tidak
nyata pada tinggi tanaman edamame.
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Gambar 1. Histogram rata-rata tinggi
tanaman (cm) 7 HST pada
berbagai dosis inokulan dan
jenis pupuk kandang
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Histogram pada Gambar 1
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
I1IK1 menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Sebaliknya, perlakuan 13K3 dan 11K3
menunjukkan pertumbuhan vyang lebih
rendah dibandingkan kombinasi perlakuan
lainnya.

Tinggi Tanaman 14 HST

Hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam tinggi tanaman 14 hari
setelah tanam disajikan pada tabel
lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis inokulan dan jenis
pupuk kandang pada tinggi tanaman
14 hari setelah tanam berpengaruh

tidak nyata pada tinggi tanaman
edemame.
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman
(cm) 14 HST pada
berbagai dosis inokulan
dan jenis pupuk kandang.

Histogram pada gambar 2
menunjukkan bahwa tinggi tanaman
pada perlakuan 13K2 memberikan
tinggi tanaman yang cenderung lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan kombinasi
perlakuan 11K3 cenderung
memberikan pengaruh yang lebih
rendah dari pada perlakuan lainnya.

Tinggi Tanaman 21 HST

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam tinggi tanaman 21 hari setelah
tanam disajikan pada tabel lampiran 3a
dan 3b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis
inokulan dan jenis pupuk kandang
pada tinggi tanaman 21 hari setelah
tanam berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman edemame.

Tabel 1.Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 21 HST pada berbagai dosis inokulan
dan jenis pupuk kandang.

Pupuk Kandang
Inokulan K1 <3 rata-rata  NP-BNJ
11 33,4 34,9 28,5 32,22 4,1
12 37,6 40,1 38,5 38,7°
13 315 34,7 37,7 34,78

Keterangan: Nilai rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang berbeda (a,b, dan c)
berarti berbeda nyata pada uji BNJ taraf o 0,05.

Hasil uji BNJ a 0,05 tersebut

menunjukkan bahwa perlakuan
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konsentrasi inokulan 12 (20 Q)
menghasilkan rata rata tinggi tanaman
yang tertinggi yaitu (38,7 cm) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan inokulan
I1 (10 g) tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan inokulan 13 (30 g).

Umur Berbunga

Hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam umur berbunga disajikan
pada tabel lampiran 4a dan 4b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis inokulan dan jenis
pupuk kandang pada umur berbunga
berpengaruh tidak nyata pada tinggi
tanaman edemame.
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Gambar 3. Histogram rata-rata umur
berbunga tanaman
edamame pada berbagai
konsentrasi inokulan dan
pupuk kandang.

Histogram (Gambar  3)
menunjukkan bahwa pada perlakuan
I3K2  memberikan angka umur
berbunga yang cenderung lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan kombinasi perlakuan 12K2
cenderung memberikan pengaruh yang
lebih rendah dari pada perlakuan
lainnya.

Bobot Segar Polong Pertanaman
Hasil pengamatan dan analisis sidik

ragam umur berbunga disajikan pada
tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan

berbagai dosis inokulan danjenis

pupuk kandang berpengaruh tidak

nyata pada tanaman edemame.
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Gambar 4. Histogram rata-rata bobot

segar pertanaman pada
berbagai konsentrasi
inokulan  dan  pupuk
kandang.

Historgram (Gambar  4)

menunjukkan bahwa pada perlakuan
I2K1 memberikan angka bobot segar
pertanaman yang cenderung lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan kombinasi
perlakuan 11K3 cenderung
memberikan pengaruh yang lebih
rendah dari pada perlakuan lainnya.

Produksi T

Hasil pengamatan dan analisis
sidik
perpetak disajikan pada tabel lampiran

ragam berat polong segar
7a dan 7b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis
inokulan dan jenis pupuk kandang

berpengaruh tidak nyata pada tanaman
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edemame.
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Gambar 5. Histogram rata-rata berat
polong segar perpetak
pada berbagai konsentrasi
inokulan  dan  pupuk
kandang.

Histogram pada gambar 5
menunjukkan bahwa pada perlakuan
12K2 memberikan angka berat polong
segar perpetak yang cenderung lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan kombinasi
perlakuan 11K3 cenderung
memberikan pengaruh yang lebih
rendah dari pada perlakuan lainnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman
edamame pada 7 dan 14 hari setelah
tanam tidak menunjukkan perbedaan
nyata antar perlakuan. Hal ini dapat
disebabkan oleh kondisi lingkungan
seperti curah hujan yang tinggi dan
kelembaban berlebih, yang
menghambat penyerapan unsur hara
oleh akar, khususnya nitrogen, fosfor,
dan kalium. Tanaman yang berada

dalam kondisi tanah terlalu basah
cenderung  mengalami  gangguan
respirasi akar, sehingga proses serapan
hara menjadi kurang optimal (Siregar
& Rahmadina, 2023).

Perbeda pada 21 hari setelah
tanam (HST), kombinasi perlakuan
dengan dosis inokulan Rhizobium 20
gram dan pupuk kandang kambing 6
kg/petak (12K2) menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman. Perlakuan ini mendorong
pertumbuhan vegetatif lebih baik
dibanding perlakuan lain. Rhizobium
berperan dalam fiksasi nitrogen, yang
meningkatkan pembentukan Klorofil,
mempercepat proses fotosintesis, dan
memperkuat pertumbuhan jaringan
tanaman (Mughniyarti et al., 2024).
Kandungan hara dalam pupuk kandang
kambing, khususnya fosfor dan
kalium, turut mendukung
pembentukan sel dan pemanjangan
batang.

Sementara itu, pada parameter
umur berbunga, tidak ditemukan
pengaruh  yang  signifikan  dari
perlakuan dosis inokulan maupun jenis
pupuk kandang. Bunga mulai muncul
pada minggu ketiga setelah tanam,
tetapi tidak merata di seluruh tanaman.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
pembungaan lebih dipengaruhi oleh
faktor genetik tanaman dibanding
perlakuan eksternal. Hasil ini sejalan
dengan penelitian JayaSumarta (2012)
dan Utomo et al. (2017), vyang
menyatakan bahwa perlakuan fosfat

dan sistem olah tanah tidak
memberikan perbedaan berarti
terhadap waktu berbunga pada

tanaman kedelai.
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Pengamatan  bobot  segar
polong per tanaman, seluruh perlakuan
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan. Rendahnya bobot polong
diduga akibat cuaca yang tidak
menentu selama masa pengisian biji.

Faktor seperti kelembaban yang
berlebihan dan rendahnya intensitas
cahaya dapat menghambat

perkembangan optimal biji dalam
polong. Selain itu, jarak tanam dan
jumlah  benih  per lubang juga
memengaruhi distribusi sumber daya
antar  tanaman, sehingga  turut
menurunkan produktivitas (Putri &
Santi, 2023).

Hasil pengamatan terhadap
berat segar polong per petak dan
produksi (ton/ha) menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh nyata. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh
distribusi pembentukan polong yang
tidak merata antar petak dan waktu
panen yang tidak seragam, sehingga
beberapa polong telah mengalami
kerusakan. Menurut Pujiwati et al.
(2023), keberhasilan hasil produksi
tidak hanya ditentukan oleh perlakuan
pemupukan dan inokulan, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh  kondisi
lingkungan seperti curah hujan, suhu,
kelembaban wudara, dan intensitas
penyinaran.  Secara  keseluruhan,
meskipun beberapa parameter
pertumbuhan menunjukkan respons
positif, hasil produksi belum optimal
tanpa dukungan lingkungan tumbuh
yang kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil
penelitian yang telah dilaksanakan
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsentrasi inokulan dengan dosis
20 gram/1 kg benih menghasilkan
pengaruh yang lebih baik terhadap
tinggi tanaman 14 HST (25,4 cm),
tinggi tanaman 21 HST (38,7 cm),
bobot segar polong per tanaman
(90,6 g), bobot segar polong per
petak (1,1 kg) dan produksi ton/ha
(5,5 ton/ha).

2. Pupuk kandang kambing dengan
dosis 6 kg/petak menghasilkan
pengaruh yang baik terhadap tinggi
tanaman 14 HST (25,5 cm), tinggi
tanaman 21 HST (36,6 cm), bobot
segar polong per tanaman (80,6 g),
bobot segar bintil akar (1,1 g),
berat polong segar per petak (1,0

kg) dan produksi ton/ha (5,1
ton/ha).
3. Tidak terdapat interaksi antara

dosis inokulan dan berbagai pupuk
kandang yang digunakan terhadap

pertumbuhan  produksi  kedelai
edamame.
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